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Sumber: food.detik.com 

Unit ini berisi informasi tentang Oseng Mercon . Untuk 
meningkatkan kemahiran membaca, menyimak, berbicara, 
dan menulis dan pengetahuan kosakata dan tata bahasa, 
Anda akan mengerjakan latihan-latihan. Setelah mempelajari 
unit ini, Anda diharapkan mampu (tujuan pembelajaran : 

1. membaca nyaring teks eksplanasi pendek dan sederhana
tentang oseng mercon;

2. menguasai kosakata nonformal;
3. menyimak video terkait oseng mercon;
4. berbicara dan berdiskusi mengenai pro kontra makanan

pedas;
5. menulis teks eksplanasi terkait manfaat atau efek

makanan pedas;
6. tata bahasa.
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Sumber: food.detik.com 

Unit ini berisi informasi tentang Oseng Mercon . Untuk 
meningkatkan kemahiran membaca, menyimak, berbicara, 
dan menulis dan pengetahuan kosakata dan tata bahasa, 
Anda akan mengerjakan latihan-latihan. Setelah mempelajari 
unit ini, Anda diharapkan mampu (tujuan pembelajaran : 

1. membaca nyaring teks eksplanasi pendek dan sederhana 
tentang oseng mercon; 

2. menguasai kosakata nonformal; 
3. menyimak video terkait oseng mercon; 
4. berbicara dan berdiskusi mengenai pro kontra makanan 

pedas; 
5. menulis teks eksplanasi terkait manfaat atau efek 

makanan pedas; 
6. tata bahasa.  

 

 
 

PRAKEGIATAN  
 
Cermatilah beberapa gambar masakan di bawah ini, diskusikan 
pertanyaan berikut bersama teman kelas Anda! 

 

 

 

 
Sumber food.detik.com 

 
 Apakah Anda mengenali nama masakan di atas? 
 Apakah Anda menyukai masakan pedas? 
 Apakah masakan pedas juga populer di negara asal Anda? 
 Menurut Anda, bagaimanakah manfaat masakan pedas terhadap 

kesehatan? 
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Teks 1 
Membaca 
 
Bacalah teks eksplanasi terkait kuliner Oseng Mercon berikut ini! 
 
 

Oseng Mercon: Fenomena Masakan Pedas di Yogyakarta 
 
 

 
Sumber: bipa.kemdikbud.go.id 

 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah 

tujuan wisata di Indonesia yang menawarkan berbagai macam objek 
wisata baik objek wisata alam, wisata pantai, wisata budaya dan wisata 
kuliner. Yogyakarta menyuguhkan banyak variasi makanan mulai dari 
tradisional ataupun makanan cepat saji yang bersifat modern. Menu 
tradisional yang disajikan tidak kalah enaknya dengan menu-menu 
modern saat ini seperti: gudeg, oseng mercon, sate kere, mie lethek, dan lain-
lain. Yogyakarta sangat terkenal  dengan cita rasa manis melalui masakan 
khas Gudeg dan jajanan manis seperti bakpia dan yangko. Namun, di balik 
itu Yogyakarta ternyata terkenal dengan kuliner yang memiliki cita rasa 
pedas.   

Oseng mercon adalah sajian legendaris asal Yogyakarta yang harus 
dicoba. Oseng mercon atau disebut dengan sego mercon adalah makanan 
tradisional dengan cita rasa sangat pedas. Masakan ini disebut oseng 
karena metode memasak yang digunakan adalah dioseng atau ditumis. 
Asal mula kata mercon ini karena sensasi pedasnya memunculkan rasa 
meledak-ledak di mulut seperti petasan atau mercon. Masakan ini terbuat 
dari bahan dasar utama yaitu daging sapi, tetelan, otot sapi, kikil, dan 
gajih. Adapun perbandingan cabai rawit dan daging dalam masakan 
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adalah 2 :1 artinya cabai rawit yang digunakan untuk memasak 1 kg 
daging adalah 2 kg. Sudah terbayang bagaimana pedasnya, kan?  

Seporsi oseng-oseng mercon  dapat dinikmati bersama sepiring nasi 
pulen panas yang disiram oseng-oseng berisi tulang muda, kulit, kikil, 
serta lemak sapi. Sensasi masakan ini dapat membuat mulut Anda terbakar 
dan banjir keringat. Sensasi cita rasa pedas, gurih, dan lezat inilah yang 
membuat pengunjung ketagihan. Penggemar masakan ini kian lama terus 
bertambah dari waktu ke waktu dan melesat popularitasnya ke berbagai 
penjuru Indonesia. Alhasil, masakan sejenis oseng-oseng mercon mulai 
populer di berbagai kota dengan beragam varian bahan utama. Anda juga 
dapat memesan oseng-oseng mercon dalam bentuk kemasan kaleng untuk 
buah tangan. Kemasan kaleng oseng mercon dapat dibeli di pusat oleh-
oleh maupun pusat perbelanjaan daring. 

Jika anda berkunjung ke Yogyakarta, berikut lima warung mercon yang 
dapat menjadi pilihan anda. Pertama, Oseng Mercon Bu Narti. Oseng 
mercon bu Narti merupakan pelopor dari oseng mercon yang ada di 
Yogyakarta dan sudah berjualan sejak tahun 1997, kedua Oseng Mercon 
Pak Joko, ketiga oseng mercon mas Toni,  keempat Oseng-oseng mercon 
Mbok Sum, dan kelima, oseng-oseng Mercon Mbok Sum. Lokasi kelima 
warung ini saling berdekatan, yaitu di jalan KH. Ahmad Dahlan, 
Ngampilan, Yogyakarta. Anda dapat menikmati oseng mercon dengan 
beragam sajian lauk-pauk mulai dari Rp 15.000 – Rp 45.000. Cukup murah, 
bukan? 
 
Sumber teks: Diolah dari berbagai sumber 

 
Pelajari kosakata berikut! 

 
sensasi membuat perasaan terharu; yang 

merangsang emosi: 
pulen empuk dan enak (tentang nasi, ketela yang 

masak, dan sebagainya); pulan 
mercon peledak berupa bubuk yang dikemas 

dalam kertas dan sebagainya, biasanya 
bersumbu, digunakan untuk memeriahkan 
berbagai peristiwa 

sajian mempersembahkan sajian berupa makanan 
dan benda lain dalam upacara keagamaan 
yang dilakukan secara simbolis dengan 
tujuan berkomunikasi dengan kekuatan 
gaib; 

petasan mercon; memasang ~ , membakar mercon 
supaya meledak 
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Kegiatan 1 
 
Setelah membaca Teks,  jawablah pertanyaan ini! 
 
Soal 
1. Jelaskan potensi wisata yang ada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta  
2. Jelaskan asal-usul penamaan masakan oseng mercon  
3. Bagaimanakah awal mula oseng mercon menjadi populer di masyarakat 

umum? 
4. Jelaskan cita rasa masakan oseng mercon! 
5. Sebutkan beberapa rekomendasi warung oseng mercon yang ada di 

Yogyakarta 
 
Kegiatan 2 
Kosakata 
 
Untuk memperkaya kosakata Anda, Anda dapat menemukan makna 
kosakata ini dalam KBBI Daring melalui kbbi.kemdikbud.go.id.  
 
1. tetelan 
2. gajih 
3. kikil 
4. cita rasa 
5. legendaris 
6. pelopor 
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Soal 
 
Isilah Teka-Teki Silang di bawah ini! 
 

 
 
Kosakata Nonformal 
 
1. Pedes Banget! 
2. Lebih pedes lagi dari yang dulu, ini tak tambahin cabenya lagi! 
3. Nih, kita cobain dulu ya! 
4. Rasanya masih sama tetap enak cuma pedesnya nambah levelnya! 
5. Kalau foodlover pengen, dateng aja ke warungnya di Jalan Kyai Haji 

Ahmad Dahlan Yogyakarta! 
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Kegiatan 3 
Menyimak 

Simaklah video vlog Anak Kuliner pada tautan berikut! 
https://www.youtube.com/watch?v=M4py8yT40Ws.  

Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan vlog yang Anda simak! 

1. Apakah Anda setuju jika citarasa Jawa adalah cita rasa manis?
2. Apakah Anda sepakat jika bumbu yang digunakan untuk membuat

oseng mercon tidak rumit?
3. Bagaimana asal muasal kata oseng mercon?
4. Bagaimana pendapat Anda, apakah tertarik ingin mencoba makan

oseng mercon?
5. Bagaimana opini Anda terkait cita rasa oseng mercon?
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oseng mercon tidak rumit?  
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Kegiatan 4  
Berbicara 
 
Perhatikan beberapa ungkapan terkait memberikan persetujuan, 
penyanggahan, dan penolakan berikut ini, dan berlatihlah 
menggunakan ungkapan tersebut dalam diskusi ini! 
 
1. Kalimat Persetujuan  

- Saya rasa pendapat Anda sesuai dengan pendapat saya. 
- Saya setuju dengan pendapat Anda. 

 
2. Kalimat Penyanggahan 

- Pendapat yang menyatakan …. Tidaklah benar karena … 
- Menurut saya, pendapat yang menyatakan … tidaklah tepat karena 

…. 
3. Kalimat Penolakan 

- Saya piker pendapat Anda kurang sesuai … 
- Saya kurang sependapat … 
- Menurut saya, pendapat Anda belum sesuai dengan pokok 

masalah  
- Perlu ditinjau kembali 

 
Topik Diskusi “Masakan Pedas baik untuk Kesehatan”  
Bagi kelas menjadi dua kelompok menjadi Tim Positif dan Tim Negatif. 
Tim Positif akan mendukung mosi/topik, dan tim Negatif akan 
menyangkal mosi/topik.  
 
Berikut adalah beberapa informasi mengenai manfaat positif dan juga 
dampak negatif dari makanan pedas bagi Kesehatan. 
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Kegiatan 5  
Menulis 

Tulislah gagasan utama mengenai pro dan kontra masakan pedas pada 
diagram berikut ini, lalu jabarkan lebih detail gagasan utama anda 
minimal 300 kata! 

__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 



338 KULINER TRADISIONAL: BAHAN AJAR PENDUKUNG BIPA BERMUATAN LOKAL 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

 

 
 

Kegiatan 6  
Wawasan Kebahasaan 
 
Mari perhatikan kembali kalimat-kalimat dalam Teks 1! 
 
Dalam Teks 1 terdapat kalimat Sensasi masakan ini dapat membuat mulut anda 
terbakar dan banjir keringat. Dalam kalimat tersebut terdapat dua frasa, 
yaitu mulut terbakar dan banjir keringat. Dua frasa tersebut mengandung 
majar hiperbola. Majas hiperbola merupakan salah satu majas 
perbandingan yang dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu dengan 
cara yang berlebihan, bahkan sering tidak masuk akal. Perhatikan contoh 
majas hiperbola berikut ini! 

1. Air matanya mengalir deras 
2. Hatinya sekuat baja 
3. Rasanya meledak-ledak di dalam mulut 

 
Soal 
 
Jodohkanlah majas hiperbola berikut ini beserta maknanya! 
 
No Kalimat Jawab Makna 
1 Darahnya mendidih saat 

mengetahui ada 
kecurangan pada 
kompetisi tersebut 

c a. bekerja keras 

2 Dia telah memeras keringat 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan ini 

 b. sangat cantik 

3 Gadis itu berparas secantik 
bidadari surga 

 c. sangat marah 

 
 
Tata Bahasa 
 
Tuturan Nonformal 
 
Ragam Bahasa nonformal lisan dipakai untuk berbicara sehari-hari di 
rumah, bercerita, atau mengobrol. Ragam nonformal tulis dipakai untuk 
menulis surat kepada kerabat, menulis surat kepada teman, pacar, atau 
menulis catatan harian. Berikut adalah contoh tuturan nonformal yang 
ditemukan dalam video menyimak: 
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1. Pedes Banget 
2. Lebih pedes lagi dari yang dulu, ini tak tambahin cabenya lagi 
3. Nih, kita cobain dulu ya 
4. Rasanya masih sama tetap enak cuma pedesnya nambah levelnya 
5. Kalau foodlover pengen, dateng aja ke warungnya di Jalan Kyai 

Haji Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
Kosakata Baku dan Tidak Baku 
 
Kosakata baku digunakan untuk segala hal yang bersifat formal, termasuk 
dalam karya tulis ilmiah, surat resmi, majalah, atau dalam forum-forum 
resmi. Sementara itu, kata tidak baku adalah kosakata dengan ejaan dan 
pelafalannya tidak sesuai dengan KBBI dan PUEBI. 
 
Ciri-ciri kata Baku: 1) tidak dipengaruhi Bahasa daerah tertentu, 2) tidak 
dipengaruhi Bahasa asing, 3) bukan bahasa percakapan, 4) pemakaian 
imbuhan pada kata bersifat eksplisit, dan 5) kata baku bukan kata rancu. 
 
Ciri-ciri kata tidak baku: 1) umumnya digunakan dalam bahasa sehari-hari, 
2) dipengaruhi bahasa daerah dan bahasa asing tertentu, 3) dipengaruhi 
dengan perkembangan zaman, 4) bentuknya dapat berubah-ubah, dan 5) 
memiliki arti yang sama meski terlihat berbeda dengan bahasa baku. 
Berikut contoh kata tidak baku dan baku.  
 

Tidak Baku Baku 
cabe cabai 
pedes pedas 
coklat cokelat 
bis bus 
ijin izin 
antre antri 
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TRIVIA 

Popularitas Masakan Mercon 

Kuliner makanan mercon saat ini sangat digemari oleh masyarakat 
Indonesia karena sensasi pedasnya yang menggigit dan meledak-ledak di 
mulut. Makanan pedas telah menjadi budaya dan gaya hidup masyarakat 
Indonesia. Olahan masakan mercon sangat beragam, mulai dari oseng 
mercon, bakso mercon, ceker mercon, mie mercon hingga gudeg mercon.  

Kata “mercon” merupakan bahasa Jawa yang berarti petasan. Kata 
‘mercon’ ini menggambarkan cita rasa hidangan yang sangat pedas karena 
dibuat dengan menggunakan cabai rawit yang jumlahnya banyak. 
Penggunaan cabai rawit yang banyak membuat rasa makanan menjadi 
sangat pedas sehingga dapat membuat mulut “meledak” layaknya 
petasan.  
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Sumber Gambar 
Scarlet Fever Rash Picture [gambar] t.t. Diakses pada 19 Desember 2007 

dari http://www.lib.uiowa.edu/hardin /dermatlas/ scarletfever. 
html.  
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